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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal 

perusahaan yang terdiri dari jenis perusahaan, ukuran perusahaan, 

pengumuman laba/rugi, tingkat profitabilitas, tingkat solvabilitas, tingkat 

likuiditas, komite audit dan audit internal yang mempengaruhi audit delay 

pada perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam menyampaikan 

laporan keuangan auditan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2017. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hanya tingkat 

solvabilitas yang memiliki pengaruh terhadap audit delay. Semakin tinggi 

tingkat solvabilitas yang dimiliki perusahaan maka audit delay untuk 

perusahaan tersebut akan semakin lama dikarenakan tingginya resiko 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan sehingga auditor harus lebih 

berhati-hati dan membutuhkan waktu yang tidak cepat. Sedangkan jenis 

perusahaan, ukuran perusahaan, pengumuman laba/rugi, tingkat profitabilitas, 

tingkat likuiditas, komite audit dan audit internal tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Adapun, secara simultan variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap audit delay. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penelitian ini 

memiliki keterbatasan yaitu dari data hasil penelitian nilai adjusted R2 yang 
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sebesar 8% ini berarti kenaikan atau penurunan audit delay yang dipengaruhi 

oleh variabel independen yang diteliti termasuk kecil. Hal ini memungkinkan 

adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi audit delay yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Keterbatasan lainnya yaitu berkaitan dengan pengukuran 

audit delay yang mana tidak diketahuinya tanggal penugasan audit di setiap 

perusahaan yang dijadikan sampel penelitian.  

5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan atas dasar hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya adalah penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah dan atau membuat variasi dalam 

variabel independen yang digunakan. Penambahan ini perlu dilakukan 

mengingat banyak variabel yang berperan dalam mempengaruhi audit delay 

seperti umur perusahaan, tingkat kepemilikan publik, kompleksitas 

perusahaan, Earnings per Share. Penelitian selanjutnya juga diharapkan agar 

dapat menggunakan pengukuran lain untuk masing-masing variabel 

independen seperti salah satunya penggunaan rasio pada profitabilitas dan 

solvabilitas. Sehingga, penelitian selanjutnya mendapatkan pengukuran yang 

lebih tepat atas variabel yang diteliti. Saran lainnya yaitu berkaitan dengan 

pemilihan sampel yang mana akan lebih tepat jika menggunakan sampel yang 

berasal dari sektor bisnis yang sama atau pada satu jenis usaha tertentu karena 

perbedaan jenis usaha atau sector bisnis akan berdampak pada perbedaan 

pengukuran variabel tertentu seperti pengukuran rasio-rasio keuangan.   


